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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki elemen-elemen yang memengaruhi laju perkembangan ekonomi 
di Pulau Sumatera dengan menerapkan analisis regresi data panel. Variabel yang digunakan mencakup 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan jumlah penduduk, 
dengan data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 2015–2019. Model 
regresi yang dipilih adalah Random Effect Model (REM), yang ditentukan berdasarkan hasil uji Chow dan 
Hausman. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi, baik secara terpisah maupun bersama-sama. Angka 
R² yang rendah (0,0393) menunjukkan bahwa variasi dalam pertumbuhan ekonomi lebih dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model, seperti investasi, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya pengembangan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan 
variabel tambahan untuk dapat lebih tepat menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi di wilayah 
Sumatera. 
 
Kata kunci: Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto. 
 

Abstract 
This study aims to investigate the elements that influence the rate of economic growth on the island of Sumatra 
by applying panel data regression analysis. The variables used include Gross Regional Domestic Product 
(GRDP), Human Development Index (HDI), and population, with secondary data taken from the Central 
Statistics Agency (BPS) for the period 2015–2019. The chosen regression model is the Random Effect Model 
(REM), which was determined based on the results of the Chow and Hausman tests. The analysis results indicate 
that the three independent variables do not show a significant effect on the rate of economic growth, either 
individually or collectively. The low R² value (0.0393) indicates that variations in economic growth are more 
influenced by factors outside the model, such as investment, infrastructure, and government policies. These 
findings underscore the importance of developing a more comprehensive model by including additional 
variables to better explain the dynamics of economic growth in the Sumatra region. 
 
Keywords: Economy, Human Development Index, Population, Gross Regional Domestic Product. 
 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi adalah indikator krusial yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan produksi suatu daerah dalam menciptakan barang dan jasa secara berkelanjutan. 
Pertumbuhan ini berfungsi sebagai ukuran untuk mengevaluasi kesuksesan pembangunan dan 
tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah (Sukirno, 2016). Di tingkat daerah, 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kemampuan pemerintah setempat dalam mengelola 
sumber daya, menarik investasi, serta mempromosikan sektor-sektor ekonomi yang memberikan 
kontribusi besar terhadap ekonomi lokal (Siregar dan Wahyuni, 2019). Karena itu, analisis 
tentang pertumbuhan ekonomi menjadi dasar penting dalam memahami dinamika pembangunan 
di suatu daerah. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator yang sangat penting untuk 
menilai kinerja ekonomi suatu daerah. PDRB menunjukkan total nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh unit-unit ekonomi di wilayah tertentu selama periode waktu tertentu dan 
memberikan gambaran tentang struktur ekonomi daerah (Mahyani, 2020). PDRB juga 
dimanfaatkan untuk mengenali sektor-sektor unggulan serta menilai efektivitas kebijakan 
pembangunan yang telah diimplementasikan oleh pemerintah daerah (Hartati, 2018). Dengan 
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begitu, PDRB berperan sebagai dasar analisis yang krusial dalam merumuskan arah 
pengembangan ekonomi daerah yang lebih tepat. 

Laju perkembangan ekonomi diukur melalui persentase perubahan PDRB setiap 
tahunnya dan berfungsi untuk mengetahui seberapa maju ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan 
yang positif menandakan adanya peningkatan dalam produksi dan keberhasilan dalam 
pembangunan ekonomi untuk menciptakan nilai tambah (Prasetyo, 2020). Beragam studi 
menunjukkan bahwa investasi pemerintah, efektivitas tenaga kerja, dan stabilitas anggaran 
adalah faktor utama yang berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia 
(Suryani dan Putra, 2021). Dengan demikian, peningkatan laju pertumbuhan ekonomi menjadi 
indikator penting untuk mencapai pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan jumlah populasi mempunyai keterikatan yang 
kuat dengan kondisi ekonomi suatu daerah. IPM mengevaluasi kualitas pembangunan manusia 
menggunakan indikator seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, yang berdampak pada 
peningkatan produktivitas serta daya saing wilayah (Hastuti, 2017; Rachmawati dan Hasanah, 
2021). Selain itu, jumlah populasi berperan dalam menentukan tingkat kebutuhan ekonomi, 
peluang kerja, dan penyediaan layanan publik. Pertumbuhan jumlah penduduk bisa menjadi 
potensi sumber daya manusia yang produktif jika diiringi dengan kualitas pendidikan yang baik, 
namun di sisi lain, bisa menjadi beban jika tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja 
dan fasilitas publik (Nurhayati, 2019; Setiawan, 2021). Oleh karena itu, perubahan dalam IPM dan 
jumlah penduduk merupakan elemen krusial yang mempengaruhi arah pembangunan ekonomi 
di suatu daerah. 

Tinjauan Teoritis 

Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi secara teori didefinisikan sebagai peningkatan total produksi yang 

dicapai oleh suatu daerah dalam periode tertentu. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan 
angka yang lebih tinggi, tetapi juga merefleksikan seberapa efisien sumber daya ekonomi seperti 
tenaga kerja, modal, dan teknologi digunakan (Putri dan Arifin, 2020). Dalam konteks teori klasik, 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh penumpukan modal dan pengembangan tenaga kerja, 
sementara teori modern lebih menekankan peran inovasi dan penerapan teknologi sebagai 
penggerak utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu, perkembangan ekonomi dianggap sebagai 
tolok ukur kunci untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan di suatu wilayah. 
Perkembangan ekonomi yang positif akan tampak melalui pertumbuhan ekonomi yang konsisten 
dan berlanjut, yang akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 
(Wijayanti dan Darma, 2019). Meningkatnya kapasitas produksi yang muncul dari pertumbuhan 
ekonomi juga mencerminkan adanya perbaikan dalam struktur ekonomi daerah, terutama ketika 
terjadi peralihan dari sektor tradisional menuju sektor modern. 

Secara empiris, perkembangan ekonomi di suatu wilayah dipengaruhi oleh sejumlah 
elemen seperti penanaman modal, produktivitas tenaga kerja, kondisi infrastruktur, dan 
efektivitas kebijakan pemerintahan (Nugraha dan Hidayat, 2021). Wilayah yang memiliki 
infrastruktur yang memadai dan tingkat investasi yang tinggi biasanya mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang lebih pesat. Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor tersebut sangat 
penting untuk menyusun strategi pembangunan ekonomi yang tepat guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di daerah. 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah ukuran utama yang dipakai untuk 
menggambarkan total nilai barang dan layanan yang dihasilkan oleh semua unit ekonomi dalam 
suatu kawasan dalam jangka waktu tertentu. PDRB menjadi ukuran penting dalam mengevaluasi 
kapasitas ekonomi suatu area serta perubahan yang terjadi di setiap sektor ekonomi (Kurniawan, 
2021). Melalui PDRB, pemerintah dapat memahami kontribusi berbagai sektor seperti industri, 
perdagangan, dan pertanian terhadap ekonomi wilayah tersebut. Dari sudut pandang teori 
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ekonomi regional, PDRB menjadi landasan dalam memahami struktur ekonomi suatu daerah. 
Analisis PDRB dapat digunakan untuk mengenali sektor-sektor unggulan yang mampu berperan 
sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi daerah (Rahmadani dan Yusdi, 2018). Dengan 
memahami sektor unggulan tersebut, pemerintah daerah dapat merancang strategi 
pengembangan ekonomi yang lebih terarah dan efektif. Ini sangat penting, terutama bagi daerah 
yang ingin meningkatkan daya saing ekonominya. 

Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga memiliki peranan dalam 
menganalisis ketidakmerataan ekonomi antara berbagai daerah. Variasi PDRB di berbagai 
wilayah menunjukkan adanya perbedaan dalam potensi ekonomi yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti sumber daya alam, infrastruktur, dan tingkat urbanisasi (Pratiwi, 2020). Oleh sebab 
itu, memahami dinamika PDRB sangat penting dalam usaha untuk mengurangi ketidakmerataan 
dan meningkatkan distribusi pembangunan ekonomi. 
 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Laju perkembangan ekonomi adalah ukuran yang menunjukkan perubahan nilai PDRB 

dari satu tahun ke tahun selanjutnya. Kecepatan pertumbuhan ini menggambarkan dinamika 
pembangunan ekonomi di suatu area dan menjadi tanda keberhasilan kebijakan ekonomi yang 
diterapkan oleh pemerintah setempat (Harianja, 2020). Pertumbuhan yang stabil mencerminkan 
peningkatan kapasitas produksi serta efisiensi pengelolaan sumber daya. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi laju perkembangan ekonomi mencakup investasi, pengeluaran pemerintah, dan 
kemajuan dalam sektor industri serta jasa (Mulyadi dan Prabowo, 2019). Investasi memiliki 
peranan penting karena dapat meningkatkan kapasitas produksi melalui pembuatan modal fisik 
dan pengembangan teknologi. Di sisi lain, pengeluaran pemerintah, khususnya untuk 
infrastruktur, bisa meningkatkan produktivitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka panjang. 

Secara teori, laju pertumbuhan ekonomi sangat terkait dengan stabilitas makroekonomi 
dan suasana investasi. Daerah yang memiliki stabilitas ekonomi yang baik dan peraturan yang 
mendukung dunia usaha umumnya mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih pesat (Sutrisno, 
2021). Dengan demikian, evaluasi terhadap laju pertumbuhan ekonomi menjadi penting untuk 
memahami kesinambungan pembangunan dan efektivitas pengelolaan ekonomi di suatu wilayah. 
 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

mutu pembangunan manusia melalui tiga aspek utama, yaitu pendidikan, kesehatan, dan tingkat 
kehidupan. IPM menggambarkan kapasitas individu dalam mengoptimalkan potensi diri untuk 
terlibat dalam aktivitas ekonomi (Sari dan Lestari, 2021). Dalam konsep pembangunan manusia, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah dasar utama untuk mencapai pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, IPM juga berfungsi sebagai ukuran kunci dalam 
mengevaluasi suksesnya pembangunan di suatu wilayah. Wilayah yang mempunyai IPM tinggi 
biasanya menunjukkan produktivitas tenaga kerja yang lebih baik dan tingkat partisipasi 
ekonomi yang lebih tinggi (Ramdani dan Fitria, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
IPM tidak hanya berpengaruh pada dimensi sosial, tetapi juga pada aspek ekonomi, terutama 
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Penelitian di tingkat nasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
IPM dan pertumbuhan ekonomi serta kinerja sektor-sektor produktif (Nadia dan Firdaus, 2021). 
Daerah yang menawarkan akses yang baik terhadap pendidikan dan kesehatan cenderung 
memiliki tenaga kerja yang lebih siap untuk bersaing dan berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan IPM menjadi strategi yang penting dalam meningkatkan 
kualitas pembangunan ekonomi di daerah. 
 
Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk adalah variabel demografis yang memiliki dampak signifikan terhadap 
perkembangan ekonomi. Jika pertumbuhan jumlah penduduk didukung dengan pendidikan dan 
keterampilan yang baik, maka akan ada keuntungan berupa peningkatan tenaga kerja yang 
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produktif (Wahyudi, 2020). Namun, pertumbuhan penduduk yang terlalu cepat tanpa adanya 
cukup lapangan kerja dapat menyebabkan masalah sosial dan ekonomi, seperti pengangguran 
dan kemiskinan. Dalam teori ekonomi yang berkaitan dengan kependudukan, jumlah penduduk 
dianggap sebagai aspek penting yang mempengaruhi permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Pertambahan jumlah penduduk dapat berdampak pada peningkatan konsumsi, sehingga akhirnya 
mendorong kegiatan ekonomi di suatu daerah (Kusuma dan Handayani, 2019). Namun, jumlah 
penduduk yang besar juga menuntut adanya perencanaan pembangunan yang matang, terutama 
dalam menyediakan layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. 

Secara empiris, struktur penduduk, seperti proporsi usia produktif dan tingkat 
ketergantungan, sangat mempengaruhi kemampuan ekonomi suatu daerah untuk berkembang 
dengan baik (Sutanto, 2020). Daerah yang memiliki banyak penduduk di usia produktif memiliki 
potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas, sedangkan 
daerah dengan tingkat ketergantungan yang tinggi cenderung berkembang lebih lambat. Oleh 
karena itu, analisis mengenai jumlah penduduk adalah aspek yang sangat penting dalam 
perencanaan pembangunan ekonomi. 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif, yang melibatkan 
pengumpulan informasi dari berbagai sumber. Tipe data yang dimanfaatkan dalam studi ini 
adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung melalui Badan Pusat Statistik (BPS), 
model akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Informasi 
yang diambil berasal dari situs resmi BPS, mencakup data tentang pertumbuhan ekonomi, PDRB 
berdasarkan harga konstan, indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, dan rata-rata lama 
pendidikan. Variabel yang digunakan meliputi Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) sebagai variabel 
dependen, serta PDRB, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Jumlah Penduduk (JP) sebagai 
variabel independen. Data yang digunakan mencakup periode dari tahun 2015 hingga tahun 
2019. Data Provinsi yang digunakann terdiri dari data Provinsi Aceh Sumatera Utara, Sumatera 
Barat , Riau, Jambi, Sumatera Selatan. 

Model regresi yang digunakan adalah model regresi linier data panel  dengan bentuk 
umum sebagai berikut : 

LPEᵢₜ = α + β₁PDRBᵢₜ + β₂IPMᵢₜ + β₃JPᵢₜ + εᵢₜ 
 

Keterangan : 
• LPEᵢₜ : Laju Pertumbuhan Ekonomi daerah ke-i pada tahun ke-t (dalam persen). 
• α : Konstanta, yaitu nilai LPE ketika seluruh variabel independen bernilai nol. 
• β₁, β₂, β₃ : Koefisien regresi yang menunjukkan arah dan besar pengaruh tiap variabel 

independen terhadap LPE. 
• PDRBᵢₜ : Produk Domestik Regional Bruto daerah ke-i pada tahun ke-t (dalam rupiah). 
• IPMᵢₜ : Indeks Pembangunan Manusia daerah ke-i pada tahun ke-t (skala 0–100). 
• JPᵢₜ : Jumlah Penduduk daerah ke-i pada tahun ke-t (jumlah jiwa). 
• εᵢₜ : Error term, yaitu faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model tetapi 

memengaruhi LPE. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Data Panel  

Tabel 1 Analisis Linier Data Panel  

 
Dependent Variable: LPE  
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Method: Panel Least Squares  
Date: 12/03/25   Time: 20:56  
Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6  
Total panel (balanced) observations: 30 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -91.62764 168.3690 -0.544207 0.5909 

PDRB 6.28E-09 3.03E-08 0.206850 0.8377 
IPM 1.262769 2.387718 0.528860 0.6014 
JP 0.000368 0.001305 0.281645 0.7804 

     
     R-squared 0.039337     Mean dependent var 1.813333 

Adjusted R-squared -0.071509     S.D. dependent var 14.18633 
S.E. of regression 14.68480     Akaike info criterion 8.335069 
Sum squared resid 5606.727     Schwarz criterion 8.521895 
Log likelihood -121.0260     Hannan-Quinn criter. 8.394836 
F-statistic 0.354876     Durbin-Watson stat 1.225047 
Prob(F-statistic) 0.785990    

     
  

 
   

Sumber : Olah Data Eviews 

Hasil estimasi regresi data panel menunjukkan bahwa variabel PDRB, IPM, dan jumlah 
penduduk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi (LPE) 
selama periode penelitian. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas masing-masing variabel yang 
lebih besar dari 0,05, sehingga secara statistik tidak memberikan kontribusi berarti dalam 
menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi. Nilai R-squared sebesar 0,0393 menunjukkan bahwa 
model hanya mampu menjelaskan sekitar 3,9 persen variasi LPE, sementara sisanya dipengaruhi 
faktor-faktor lain di luar model. Selain itu, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,7859 mengindikasikan 
bahwa secara simultan ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
dibangun belum mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi secara memadai dalam konteks 
data panel yang digunakan. 

Uji Chow 

Tabel 2 Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.141937 (5,21) 0.1000 

Cross-section Chi-square 12.362990 5 0.0301 
     
     

  Sumber : Olah Data Eviews 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan apakah model yang lebih tepat digunakan adalah 
Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 
probabilitas Chi-square sebesar 0,0301 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan 
demikian, H0 ditolak dan disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih sesuai dibandingkan 
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Common Effect Model. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik yang 
signifikan antar kabupaten/kota dalam penelitian, sehingga pendekatan yang memperlakukan 
setiap unit cross-section memiliki intercept berbeda dianggap lebih tepat. Dengan kata lain, 
perbedaan kondisi spesifik daerah perlu dipertimbangkan dalam pemodelan agar hasil 
estimasi lebih akurat. 

Uji Hausman 

Tabel 3 Uji Hausman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 4.861970 3 0.1822 
     
     

  Sumber : Olah Data Eviews 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) 
dan Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai probabilitas 
sebesar 0,1822 yang lebih besar dari 0,05. Nilai ini menyebabkan H0 gagal ditolak, sehingga model 
yang dianggap lebih tepat adalah Random Effect Model (REM). Hasil ini menunjukkan bahwa 
variasi antar kabupaten/kota bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen 
dalam model. Dengan demikian, penggunaan REM lebih efisien dan mampu memberikan estimasi 
parameter yang lebih baik dibandingkan FEM. Oleh karena itu, model regresi panel yang paling 
sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu laju pertumbuhan ekonomi (LPE). 
Berdasarkan hasil regresi, seluruh variabel independen memiliki nilai probabilitas uji t yang lebih 
besar dari 0,05, yang berarti tidak signifikan secara statistik. Variabel PDRB memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,8377, menunjukkan bahwa PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Variabel IPM juga menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,6014, 
sehingga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap LPE. Begitu pula dengan variabel jumlah 
penduduk yang memiliki nilai probabilitas 0,7804, yang mengindikasikan bahwa jumlah 
penduduk tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan 
demikian, secara parsial ketiga variabel tersebut tidak terbukti memengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi di wilayah penelitian selama periode 2015–2019. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil menunjukkan bahwa nilai Prob(F-
statistic) adalah 0,7859 yang jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara simultan variabel PDRB, IPM, dan jumlah penduduk tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, model regresi yang dibangun 
tidak mampu menjelaskan hubungan kolektif dari ketiga variabel tersebut terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar model kemungkinan 
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memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap variasi pertumbuhan ekonomi di 
wilayah yang diteliti. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R-squared pada hasil regresi adalah 
0,0393, yang berarti bahwa hanya sekitar 3,93% variasi laju pertumbuhan ekonomi dapat 
dijelaskan oleh variabel PDRB, IPM, dan jumlah penduduk. Sementara itu, sekitar 96,07% variasi 
lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
Nilai Adjusted R-squared yang negatif (-0,0715) semakin menguatkan bahwa model tidak 
memiliki kemampuan penjelasan yang baik. Secara keseluruhan, rendahnya nilai R² menunjukkan 
bahwa model regresi kurang tepat dalam menggambarkan dinamika pertumbuhan ekonomi di 
wilayah tersebut. 

 

Pembahasan 

Pengaruh PDRB Terhadap LPE 

 Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk variabel PDRB tercatat pada 
angka 0,8377, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat diartikan 
bahwa PDRB tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Sumatera 
selama masa penelitian berlangsung. Ketidakadaan pengaruh signifikan ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan nilai PDRB tidak secara otomatis berarti adanya peningkatan kapasitas 
produksi yang bisa mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Keadaan ini sejalan 
dengan penjelasan Pratiwi (2020) yang menyatakan bahwa perbedaan dalam struktur ekonomi 
antara wilayah dapat menyebabkan pertumbuhan PDRB hanya terfokus pada sektor-sektor 
tertentu, sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi tidak merata. Dengan demikian, 
meskipun PDRB merupakan indikator yang umum digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
ekonomi, temuan ini menunjukkan bahwa PDRB belum menjadi faktor utama yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa beberapa daerah di Sumatera 
masih tergantung pada sektor-sektor primer seperti pertanian atau pertambangan, yang 
cenderung tidak stabil dan kurang memberikan nilai tambah yang tinggi. Hartati (2018) 
menyebutkan bahwa peningkatan PDRB tanpa adanya diversifikasi ekonomi akan menghasilkan 
pertumbuhan yang lemah serta tidak mampu menghasilkan dampak ekonomi yang berkelanjutan. 
Ini menunjukkan bahwa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerintah daerah harus 
memfokuskan upayanya pada transformasi struktur ekonomi menuju sektor-sektor yang lebih 
produktif dan berkelanjutan. Sehingga, hasil dari penelitian ini menekankan pentingnya 
perbaikan strategi dalam pembangunan ekonomi daerah agar PDRB bisa memberikan kontribusi 
yang lebih berarti bagi pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh IPM Terhadap LPE 

Berdasarkan analisis t, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan nilai 
probabilitas 0,6014, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penemuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar 
hidup di area penelitian belum cukup untuk memberikan pengaruh langsung pada laju 
pertumbuhan ekonomi. Sari dan Lestari (2021) menegaskan bahwa perkembangan IPM 
memerlukan waktu agar dapat memberikan dampak nyata terhadap produktivitas tenaga kerja 
dan output ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas 
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pembangunan manusia di Sumatera masih belum optimal dalam memproduksi tenaga kerja yang 
benar-benar produktif dan memiliki daya saing yang tinggi. 

Di sisi lain, penelitian sebelumnya oleh Ramdani dan Fitria (2020) menemukan bahwa 
IPM berdampak pada pertumbuhan ekonomi, meskipun pengaruhnya bersifat tidak langsung. Ini 
berarti bahwa IPM berperan melalui peningkatan mutu tenaga kerja di sektor-sektor yang 
produktif, yang kemudian berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
Ketidaksignifikanan IPM dalam studi ini bisa jadi disebabkan oleh rendahnya kapasitas tenaga 
kerja yang terampil atau kurangnya penyerapan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan 
industri lokal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan IPM, perlu dilakukan upaya yang bersamaan 
dengan peningkatan kesempatan kerja serta penguatan sektor-sektor ekonomi yang dapat 
menyerap tenaga kerja yang produktif, agar dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh JP Terhadap LPE 

Hasil analisis uji t untuk variabel populasi menunjukkan nilai probabilitas mencapai 
0,7804, yang mengindikasikan bahwa jumlah penduduk tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di area studi. Temuan ini menegaskan bahwa 
kenaikan populasi tidak secara otomatis berkontribusi pada peningkatan kegiatan ekonomi atau 
kapasitas produksi daerah tersebut. Menurut Nurhayati (2019), pertumbuhan populasi hanya 
dapat memberikan efek positif apabila disertai dengan pendidikan, keterampilan, dan tersedia 
lapangan pekerjaan yang mencukupi. Tanpa adanya dukungan tersebut, pertumbuhan jumlah 
penduduk malah bisa menjadi beban bagi perekonomian daerah. 

Di samping itu, hasil ini sejalan dengan pernyataan Setiawan (2021) yang menyebutkan 
bahwa struktur usia penduduk dan tingkat ketergantungan merupakan elemen penting dalam 
mengukur kontribusi populasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika ada proporsi usia produktif 
yang rendah atau tingkat ketergantungan yang tinggi, maka kenaikan jumlah penduduk tidak akan 
memicu pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Situasi ini mungkin terjadi di beberapa wilayah 
di Sumatera yang masih menghadapi ketidakseimbangan dalam distribusi pekerjaan dan kualitas 
tenaga kerja. Oleh karena itu, peningkatan jumlah penduduk harus diimbangi dengan pemerataan 
kesempatan kerja serta peningkatan mutu sumber daya manusia agar dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh PDRB, IPM, JP Terhadap LPE 

Hasil dari Uji F menunjukkan nilai Prob(F-statistic) mencapai 0,7859, yang 
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen, yaitu PDRB, IPM, dan jumlah penduduk, 
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini 
menunjukkan bahwa model regresi yang dikembangkan tidak dapat menggambarkan variasi 
pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Nugraha dan Hidayat (2021) menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi sering kali dipengaruhi oleh faktor luar seperti investasi, kondisi 
infrastruktur, dan efektivitas kebijakan pemerintah yang tidak termasuk dalam model regresi. 
Oleh karena itu, ketidaksignifikanan hasil Uji F menguatkan dugaan bahwa ketiga variabel ini 
bukanlah faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R²) yang tercatat sebesar 0,0393 menunjukkan 
bahwa hanya 3,93% variasi dalam pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
tersebut, sementara 96,07% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 
model. Suryani dan Putra (2021) berpendapat bahwa ketidakberhasilan model regresi dapat 
terjadi jika struktur ekonomi daerah masih dalam proses pertumbuhan atau terdapat variabel 
penting yang tidak terlibat, seperti investasi swasta, belanja pemerintah, atau perkembangan 
sektor industri. Dengan demikian, hasil Uji F dan nilai R² yang rendah menunjukkan perlunya 
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adanya pengembangan model regresi yang lebih lengkap dengan menambahkan variabel-variabel 
utama yang relevan untuk menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi dengan lebih tepat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 
pertumbuhan ekonomi (TPE) di Pulau Sumatera antara tahun 2015 hingga 2019 melalui analisis 
regresi data panel. Hasil dari Uji Chow dan Uji Hausman menunjukkan bahwa model yang paling 
sesuai adalah Random Effect Model (REM). Meski demikian, estimasi yang diperoleh dari model 
menunjukkan bahwa variabel independen yang dianalisis, yaitu Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Jumlah Penduduk (JP), tidak memberikan 
dampak yang signifikan terhadap TPE, baik secara terpisah (Uji t) maupun bersamaan (Uji F). 
Secara spesifik, nilai probabilitas untuk PDRB, IPM, dan JP semuanya berada di atas 0,054. Di 
samping itu, kemampuan model untuk menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi cukup rendah, 
sebagaimana terlihat dari nilai R2 yang hanya sebesar 0,0393. Nilai ini menunjukkan bahwa hanya 
sekitar 3,93% variasi TPE yang dapat dipahami dari ketiga variabel itu, sedangkan sisanya yang 
sangat besar (96,07%) lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang ada, seperti investasi, 
infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya 
pengembangan model yang lebih lengkap dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 
relevan agar dapat menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi di Sumatera dengan lebih tepat. 
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